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A. Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Kekerasan dalam rumah tangga menurut Undang-Undang No. 23 tahun 

2004 tentang Penghapusan Kekerasan Kekerasan Dalam Rumah Tangga Pasal 1 

ayat (1) adalah setiap perbuatan terhadap seseorang terutama perempuan yang 

berakibat timbulnya kesengsaraan atau penderitaan secara fisik, seksual, psikologis 

dan/atau penelantaran rumah tangga termasuk ancaman untuk melakukan 

perbuatan, pemaksaan, atau perampasan kemerdekaan secara melawan hukum 

dalam lingkup rumah tangga.1 

Permasalahan Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT) yang sering 

dialami oleh istri adalah kenyataan dalam kehidupan sosial serta bukan sesuatu yang 

baru lagi pada masa sekarang. Meskipun dalam beberapa kasus, permasalahan KDRT 

mempunyai tempat, waktu dan kronologis yang berbeda-beda akan tetapi yang 

menjadi objek permasalahan tersebut tetap sama. Bentuk-bentuk kekerasan dalam 

rumah tangga yang dialami oleh istri pun beragam mulai dari ringan hingga berat. 

Bentuk kekerasan dalam rumah tangga tersebut beragaman, meliputi kekerasan 

fisik, kekerasan psikis, kekerasan seksual atau penelantaran rumah tangga. 

Kekerasan fisik merupakan salah satu bentuk KDRT yang paling banyak ditemui di 

masyarakat, kekerasan fisik adalah perbuatan yang dapat mengakibatkan rasa sakit 

jatuh sakit atau  bisa mengakibatkan luka berat. Ketidakmengertian 

 

 
 

1 Agung Budi Santoso. (2019). Kekerasan Dalam Rumah Tangga Terhadap Perempuan 

Perspektif Pekerjaan Sosial. Jurnal Pengembangan Masyarakat Islam. Volume 10, No. 1, hlm 40. 
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tentang bentuk KDRT ini dapat juga menyebabkan istri menjadi tidak mengerti 

tentang peran serta hak-haknya dalam rumah tangga.2 

Rumah tangga merupakan lingkup terkecil dalam masyarakat yang 

beranggotakan kepala keluarga, yaitu suami serta anggota keluarga yang hidup 

dalam satu rumah dan terikat pada perkawinan. Pada Pasal 1 Undang-Undang No.1 

tahun 1974 tentang Perkawinan, terdapat tujuan mengenai perkawinan yaitu 

membentuk rumah tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang 

Maha Esa.3 Berdasarkan tujuannya, perkawinan seharusnya seumur hidup dan 

apabila terjadi perselisihan yang tidak dapat diselesaikan dengan perdamaian, maka 

perceraian adalah jalan terakhir.4 

Rumah tangga yang bahagia dan kekal tersebu harus diwujudkan, untuk 

mewujudkan kehidupan rumah tangga tersebut tidak hanya peran seorang laki-laki 

yang dibutuhkan. Tetapi juga peran seorang perempuan. Perempuan sebagai 

seorang istri berperan mengabdi kepada suami, bentuk-bentuk pengabdian tersebut 

seperti mendukung suami dalam hal pekerjaan maupun kegiatan lainnya.5 Sebagai 

seorang ibu, perempuan juga mempunyai peran dalam membentuk karakter anak 

yang biasanya akan menirukan apa yang dilakukan oleh orang tua nya. Selain itu 

 

 

 

 

 

 

2 Badriyah Khaleed. 2015. Penyelesaian Hukum KDRT Penghapusan Kekerasan Dalam 

Rumah Tangga. (Yogyakarta: Medpress Digital). hlm 4. 
3 Umar Haris Sanjaya dan Ainur Rahin Faqih. 2017. Hukum Perkawinan Islam Di 

Indonesia. (Yogyakarta: Gama Media). hlm 16. 
4 Zaeni Asyhadie. 2018. Hukum Keperdataan. (Depok: RajaGrafindo Persada). hlm 140. 
5 Dian Lestari. (2016). Eksistensi Perempuan Dalam Keluarga Kajian Peran Perempuan 

Sebagai Jantung Pendidikan Anak. Jurnal Kajian Gender Volume 8 No. 2, hlm 261. 



3 
 

 

 

 

 

 

seorang ibu juga biasanya mempunyai kedekatan yang jauh lebih dalam kepada 

anak yang membuat anak lebih terbuka terhadap ibu.6 

Untuk itu penting nya perlindungan hukum bagi istri yang menjadi korban 

KDRT mengingat peran serta hak-hak istri dalam rumah tangga yang harus 

dihormati. Meskipun perkembangan zaman sudah jauh lebih maju dari pada 

sebelumnya, masih ada yang beranggapan bahwa KDRT ini merupakan masalah 

yang dapat diselesaikan dengan jalan kekeluargaan. Selain itu KDRT yang dialami 

oleh istri juga menyangkut pelanggaran Hak Asasi Manusia (HAM). Isu HAM 

adalah isu yang hingga saat ini masih menjadi pembahasan bangsa diseluruh dunia. 

Semua bentuk kekerasan adalah pelanggaran HAM, termasuk kekerasan terhadap 

istri atau KDRT.7 

Permasalahan KDRT yang dialami istri juga mempunyai dampak yang luas. 

Dampak KDRT terhadap istri dapat dibedakan menjadi 2, antara lain dampak 

jangka pendek dan dampak jangka panjang. Dampak jangka pendek dari KDRT 

biasanya timbul secara langsung seperti luka fisik, cacat, menghilangkan pekerjaan 

dan lain-lain. Sedangkan pada dampak jangka panjang yang dapat timbul dari 

KDRT terhadap istri biasanya menyebabkan istri mengalami trauma atau gangguan 

psikis, membuat hilangnya kepercayaan diri, mengurung diri atau bahkan muncul 

rasa takut ketika menceritakan hal tersebut. Selain dua hal tersebut, dampak yang 

 

 

 

 

 
6 Ibid. 
7 Kurnia Muhajarah. (2016) . Kekerasan Terhadap Perempuan Dalam Rumah Tangga 

Perspektif Sosio Budaya, Hukum, dan Agama. Jurnal UIN Walisongo Volume 11, No. 2, hlm 127. 
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lebih dikhawatirkan adalah perbuatan tersebut dapat berlanjut terus-menerus 

kedepannya karena permasalahan tersebut tidak tertangani dengan baik.8 

Untuk itu diperlukan jalan keluar dari permasalahan KDRT terhadap istri 

sebagai korban. Terlebih lagi indonesia adalah negara hukum, dimana konsep 

mengenai negara hukum ini terdapat pada Pasal 1 ayat (3) UUD 1945. Selain itu 

dalam Undang-Undang Dasar Republik Indonesia tahun 1945 pada Pasal 28D ayat 

(1) dijelaskan bahwa setiap orang berhak atas pengakuan, jaminan, perlindungan, 

dan kepastian hukum yang adil serta perlakuan yang sama dihadapan hukum.9 

Upaya untuk menegakkan serta menempatkan hukum di posisi tertinggi ini 

adalah salah satu bentuk untuk mewujudkan keadilan pada suatu negara. Dengan 

terwujudnya suatu keadilan dihadapan hukum, diharapkan keadilan tersebut dapat 

memberikan perlindungan hukum bagi istri korban KDRT. Selain itu konsep 

mengenai negara hukum juga berhubungan dengan pengakuan serta perlindungan 

terhadap HAM.10 

Hukum pidana merupakan bagian dari hukum nasional yang dapat 

digunakan untuk melindungi hak-hak seseorang yang sudah dilanggar. Dengan 

adanya hukum pidana, maka ini menjadi sangat relevan agar dapat memberikan 

perlindungan hukum bagi istri yang mengalami kekerasan dalam rumah tangga 

yang dilakukan oleh suami. Selain itu berdasarkan data dari Komnas Perempuan 

 
 

8 Ibid. 
9 Upik Mutiara. (2020). Perlindungan Data Pribadi Sebagai Bagian Dari HAM Atas 

Perlindungan Diri Pribadi. Indonesian Journal of Law and Policy Studies. Volume 1, No. 1, hlm 

44. 
10 JH Sinaulan. (2018). Perlindungan Hukum Terhadap Warga Masyarakat. Jurnal Ideas 

Pendidikan Sosial dan Budaya. Volume 4, No. 1, hlm 82. 
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melalui CATAHU atau catatan tahunan sepanjang tahun 2016 hingga 2020 jumlah 

kasus kekerasan terhadap istri berjumlah 25.871 kasus. Sementara pada tahun 2021 

Komnas Perempuan menerima 177 kasus kekerasan terhadap istri atau 31% dari 

laporan 2.527 kasus kekerasan dalam ranah tumah tangga.11 

Kasus KDRT yang meningkat inilah menjadi salah satu alasan pentingnya 

pembahasan mengenai perlindungan bagi istri yang mengalami KDRT, seperti 

kasus yang terjadi di kabupaten Kendal, seorang suami melakukan KDRT pada 

istrinya karena cemburu setelah menukan pesan singkat di whataspp istrinya yang 

berisi bukti transfer seorang laki-laki kepada istrinya. Hal itu, membuat terdakwa 

tersulut emosi lalu terjadi adu mulut antara terdakwa dan korban. Dimana akibat 

kejadian tersebut terdakwa menampar dan memukul korban.12 Kasus KDRT lain 

juga terjadi di Nusa Tengga Timur tepatnya dikabupaten soe, kejadian KDRT 

tersebut berawal dari korban dan terdakwa yang terlibat percekcokan sehingga hal 

itu membuat terdakwa tersulut emosi dan melalukan kekerasan terhadap korban. 

Akibatnya korban mengalami luka memar diatas bahu kiri.13 

Tingginya jumlah kasus kekerasan fisik terhadap istri atau KDRT ini 

membuat pentingnya pembahasan mengenai bagaimana Indonesia mengatur 

perlindungan hukum terhadap istri yang mengalami kekerasan oleh suami atau 

KDRT. Selain itu langkah apa yang bisa dilakukan untuk menanggulangi kekerasan 

 

11 Veryanto Sitohang dkk. (2022). Siaran Pers Komnas Perempuan Pastikan Siklus 

Kekerasan Berhenti Dalam Penanganan Kasus Kekerasan Dalam Rumah Tangga. Diakses dari 

https://komnasperempuan.go.id/siaran-pers-detail/siaran-pers-komnas-perempuan-pastikan-siklus- 

kekerasan-berhenti-dalam-penanganan-kasus-kekerasan-dalam-rumah-tangga. pada tanggal 10 

Agustus 2023, pukul 14.00 WIB. 
12 Putusan Pengadilan Negeri Kendal Nomor 95/Pid.Sus/2023 
13 Putusan Pengadilan Negeri Soe Nomor 36/Pid.Sus/2023 

https://komnasperempuan.go.id/siaran-pers-detail/siaran-pers-komnas-perempuan-pastikan-siklus-kekerasan-berhenti-dalam-penanganan-kasus-kekerasan-dalam-rumah-tangga
https://komnasperempuan.go.id/siaran-pers-detail/siaran-pers-komnas-perempuan-pastikan-siklus-kekerasan-berhenti-dalam-penanganan-kasus-kekerasan-dalam-rumah-tangga
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dalam rumah tangga. Apabila kekerasan dalam rumah tangga masih tidak 

tertanggulangi maka bagaimana penerapan hukuman yang dapat dikenakan pada 

suatu kasus KDRT yang dialami oleh istri. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis akan membahas 

skripsi yang berjudul “Perlindungan Hukum Istri Yang Mengalami Kekerasan 

Dalam Rumah Tangga (Putusan Nomor 95/Pid.Sus/2023/PN Kdl dan Putusan 

Nomor 36/Pid.Sus/2023/PN Soe” 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah diuraikan, maka diambil 

perumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana bentuk perlindungan hukum terhadap istri yang mengalami 

KDRT dalam putusan nomor 95/Pid.Sus/2023/PN Kdl dan putusan nomor 

36/Pid.Sus/2023/PN Soe? 

2. Bagaimana perlindungan hukum di Indonesia bagi istri yang mengalami 

kekerasan dalam rumah tangga? 

 
 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

 
Tujuan yang hendak dicapai dalam penulisan skripsi ini yaitu : 

 
1. Untuk menganalisis bentuk perlindungan hukum terhadap istri yang 

mengalami KDRT dalam putusan nomor 95/Pid.Sus/2023/PN Kdl dan 

putusan nomor 36/Pid.Sus/2023/PN Soe. 
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2. Untuk menganalisis perlindungan hukum di Indonesia bagi istri yang 

mengalami kekerasan dalam rumah tangga. 

 
 

D. Manfaat Penelitian 

 
Berdasarkan penulisan skripsi ini manfaat dari penelitian yang ingin dicapai 

yaitu sebagai berikut : 

a. Manfaat Teoritis 

 

Penulis berharap hasil dari skripsi ini dapat memberikan menambah 

pengetahuan pada bidang ilmu hukum terutama hukum pidana mengenai 

perlindungan hukum terkait tindak pidana kekerasan fisik dalam rumah 

tangga yang dialami oleh istri. 

b. Manfaat Praktis 

 

Secara praktis, penulis berhadap hasil dari penelitian ini dapat dijadikan 

referensi oleh mahasiswa ataupun pembaca lainnya untuk mengetahui lebih 

lanjut mengenai pentingnya perlindungan hukum kepada istri yang 

mengalami kekerasan dalam rumah tangga yang dilakukan oleh suami. 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

 
Ruang lingkup pada penulisan karya ilmiah ini adalah penulis akan 

menganalisis bagaimana bentuk perlindungan hukum terhadap istri yang mengalami 

KDRT dalam putusan nomor 95/Pid.Sus/2023/PN Kdl dan putusan nomor 

36/Pid.Sus/2023/PN Soe. Selanjutnya penulis juga akan menganalisis bagaimana 
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perlindungan hukum di Indonesia bagi istri yang mengalami kekerasan dalam rumah 

tangga. 

F. Kerangka Teori 

 
Kerangka teori merupakan teori-teori yang akan digunakan sebagai 

landasan berpikir untuk mengidentifikasi mengenai permasalahan yang diteliti 

sehingga dapat memebrikan gambaran yang sistematis mengenai masalah yang 

diteliti.14 Beberapa teori yang akan digunakan untuk menganilisi permasalahan 

diantaranya : 

1. Teori Tujuan Pemidanaan 

 
Secara umum teori tujuan pemidanaan terdiri dari : 

 
a. Teori Absolut (Vergeldings Theorie) 

 
Menurut teori absolut, pidana dijatuhkan karena orang telah melakukan 

kejahatan. Pidana merupakan akibat mutlak sebagai suatu pembalasan kepada orang 

yang sudah melakukan kejahatan. Selain itu dasar hukuman juga harus dicari 

berdasarkan kejahatan yang dibuat, karena kejahatan tersebut telah menimbulkan 

penderitaan bagi orang lain.15 Berat atau ringannya suatu pidana tidak bisa menjadi 

jaminan untuk memastikan bahwa pelaku kejahatan akan sadar. Teori pembalasan 

ini terbagi lagi menjadi pembalasan subjektif dan pembalasan objektif. Pembalasan 

subjektif merupakan pembalasan akan kesalahan pelaku kejahatan, sedangkan 

 

 
 

14 I Made Pasek Diantha. 2016. Metodelogi Penelitian Hukum Normatif Dalam Justifikasi 

Teori Hukum. (Jakarta: Kencana). hlm 85. 
15 Ayu Efritadewi. 2020. Modul Hukum Pidana. (Kepulauan Riau: Umrah Press). hlm 7. 
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pembalasan objektif merupakan pembalasan atas apa yang sudah pelaku ciptakan 

di dunia luar.16 

b. Teori Relatif atau Tujuan (Doel Theorien) 

 
Menurut teori ini tujuan pidana bukan hanya sekedar pembalasan, tetap 

untuk mewujudkan ketertiban dalam masyarakat.17 Teori ini mempunyai 2 fungsi 

pencegahan, yaitu pecegahan umum dan pencegahan khusus.18 Pecegahan umum 

disini adalah penjatuhan sanksi pidana kepada seseorang yang sudah melakukan 

kejahatan adalah bertujuan untuk menimbulkan rasa takut agar orang lain tidak 

melakukan kejahatan juga. Sedangkan pencegahan khusus menekankan tujuan 

pidana agar pelaku tidak mengulangi perbuatannya lagi. Menurut teori ini tujuan 

pidana tidak hanya sekedar pembalasan akan tetapi juga untuk menciptakan 

ketertiban di masyarakat. 

c. Teori Gabungan (Vereningings Theorien) 

 
Teori gabungan ini mencakup teori absout dan teori relatif. Menurut teori 

ini pemidanaan didasarkan pada pembalasan serta tujuan pidana itu sendiri. Jadi 

harus ada keseimangan antara pembalasan dengan tujuan pemidanaan terhadap 

orang yang melakukan kejahatan agar terciptanya keadilan dan kepuasan dalam 

masyarakat.19 Pidana merupakan suatu pembalasan atas perbuatan yang telah 

dilakukan oleh pelaku tindak pidana, sedangkan tujuan pemidanaan disini adalah 

 

16 Usman. (2011). Analisis Perkembangan Teori Hukum Pidana. Jurnal Ilmu Hukum. 

Volume 2, No. 1, hlm 67. 
17 Syarief Saddam Rivanie dkk. (2022). Perkembangan Teori Teori tujuan Pemidanaan. 

Halu Oleo Law Review. Volume 6, No. 2, hlm 180. 
18 Ibid. 
19 Ibid. 
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untuk memperbaiki diri pelaku tindak pidana dan terciptanya keadilan. Pemidanaan 

ini diharapkan bisa perasaan balas dendam dari korban terhadap pelaku. Jika pelaku 

tindak pidana tidak mendapatkan balasan pidana, hal yang ditakutkan akan terjadi 

adalah korban atau lingkungan sekitar korban bisa saja melakukan balas dendam 

sendiri terhadap pelaku.20 

Pada tema yang diangkat dalam skripsi ini yaitu perlindungan hukum istri 

yang mengalami kekerasan dalam rumah tangga, penulis juga akan menganalisis 

terkait penerapan perlindungan hukum pada putusan nomor 95/Pid.Sus/2023/PN 

Kdl dan putusan nomor 36/Pid.Sus/20203/PN Soe untuk mngetahui apakah 

hukuman yang diterima pelaku tindak pidana KDRT pada putusan tersebut sesuai 

dengan UU No 23 tahun 2004 tentang PKDRT. Hal ini bertujuan agar terciptanya 

keadilan bagi korban yang mengalami KDRT dan juga terwujudnya tujuan dari 

pemidanaan itu yaitu untuk memperbaiki diri pelaku. 

2. Teori Perlindungan Hukum 

 
Teori perlindungan hukum menurut Satjipto Rahardjo yang terinspirasi dari 

Fitzgerald, tujuan hukum ialah untuk menggabungkan dan membentuk berbagai 

kepentingan pada masyarakat dengan cara mengatur perlindungan serta batasan 

terhadap bermacam-macam kepentingan tersebut. Berdasarkan konsep ini, 

Rahardjo mengartikan perlindungan hukum merupakan upaya untuk melindungi 

kepentingan seseorang jadi hukum mempunyai wewenang dalam menentukan 

 

 

20 M Abdul Kholid dkk. (2016). Penerapan Teori Tujuan Pemidanaan Dalam Perkara 

Kekerasan Terhadap Perempuan Studi Putusan Hakim. Jurnal Hukum Ius Quia Iustum. Volume 23, 
No. 2, hlm 199. 
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kepentingan manusia yang perlu diatur serta dilindungi.21 Hukum sendiri 

mempunyai tujuan untuk mengatur bermacam-macam kepentingan dalam 

masyarakat yang dilakukan dengan cara memberikan batasan untuk berbagai 

kepentingan di lain pihak. Kepentingan hukum ini terkait dengan hak dan kewajiban 

manusia, jadi posisi hukum ialah sebagai otoritas tertinggi dalam menentukan 

kepentingan manusia yang perlu untuk diatur serta dilindungi. 

Singkatnya perlindungan hukum merupakan konsep teori dimana hukum 

dapat memberikan suatu keadilan, kepastian, ketertiban, kemanfaatan serta 

kedaiman. Selain itu perlindungan hukum tersebut akan penciptakan pengakuan 

serta perlindungan HAM bagi seseorang yang hak nya telah dilanggar. 

Pada UU No 23 Tahun 2004 tentang PKDRT sebenarnya telah mengatur 

mengenai perlindungan hukum bagi istri yang mengalami kekerasan fisik oleh 

suami. Menurut ahli lannya yaitu philipus M Hadjon perlindungan hukum 

merupakan tindakan pemerintah yang bersifat preventif dan represif. Perlindungan 

hukum diberikan kepada subjek hukum sesuai dengan aturan hukum, dan diberikan 

bisa secara preventif atau represif baik secara tertulis atau tidak tertulis. Selain itu 

istri korban kekerasan dalam rumah tangga bisa mengambil jalur hukum dengan 

cara melaporkan kekerasan ruamh tangga yang dilakukan oleh suaminya agar 

ditindak lanjuti sebagai pelaku tindak pidana kekerasan dalam rumah tangga. 

 

 

 

 

 

21 Irwan Safaruddin Harahap. (2016). Perlindungan Hukum Terhadap Anak Korban 

Kejahatan Seksual Dalam Perspektif Hukum Progresif. Jurnal Media Hukum. Volume 23, No. 1, 
hlm 45. 
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Pada tema yang diambil dalam skripsi ini yaitu mengenai perlindungan 

hukum istri yang mengalami kekerasan dalam rumah tangga, setiap warga negara 

tentunya memiliki hak serta kepentingan yang mengatur nya dimana apabila hak 

tersebut dilanggar maka orang tersebut berhak untuk mendapatkan perlindungan 

hukum berdasarkan apa yang telah diatur dalam undang-undang. Kekerasan dalam 

rumah tangga merupakan permasalahan yang melanggar martabat kemanusiaan 

serta bertentangan dengan undang-undang nasional, oleh karena itu istri yang 

menjadi korban kekerasan dalam rumah tangga perlu untuk mendapatkan 

perlindungan hukum. 

3. Teori Viktimologi 

 
Viktimologi adalah salah satu bidang ilmu pengetahuan yang mengkaji 

suatu viktimasi atau kriminal sebagai permasalahan manusia, dimana permasalahan 

tersebut adalah suatu kenyataan sosial yang mencakup segala aspek terkait dengan 

korban pada berbagai bidang kehidupan. Beberapa ahli mempunyai pengertian yang 

berbeda-beda mengenai ruang lingkup viktimologi, ada yang membatasi hanya pada 

korban kejatan saja serta ada juga yang memperluas mecakup korban umum. Di 

Indonesia fokus kajian mengenai korban lebih ditunjukkan pada perlindungan 

hukum terhadap korban dalam sistem peradilan pidana. Menurut Arif Gosita korban 

adalah mereka yang menderita jasmani dan rohani nya sebagai akibat tindakan orang 

lain yang mencari pemenuhan diri sendiri atau orang lain yang bertentangan dengan 

kepentingan dan hak asasi yang menderita.22 

 
 

22 Bambang Waluyo. 2011. Viktimologi Perlindungan Korban dan Saksi. (Jakarta: Sinar 

Grafika). hlm 9. 
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Pada tema yang diangkat dalam skripsi ini yaitu perlindungan hukum istri 

yang mengalami kekerasan dalam rumah tangga. Viktimologi sebagai ilmu yang 

mempelajari tentang korban atau penimbulan korban kejahatan seperti peran korban 

dalam terjadinya tindak pidana, hubungan antara korban dan pelaku, sehingga dalam 

penegakan hukum pidana bagi pelaku KDRT dapat lebih proporsional. Karena 

kedudukan korban pada timbulnya suatu tindak pidana dapat dijadikan sebagai salah 

satu pertimbangan oleh hakim untuk menjatuhkan pidana bagi pelaku sebagai bentuk 

perlindungan hukum untuk korban. Dalam Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2006 

tentang Perlindungan Saksi dan Korban Pasal 1 angka (6) perlindungan ialah segala 

upaya untuk pemenuhan hak dan pemberian bantuan untuk menghadirkan rasa aman 

bagi saksi atau korban yang wajib dilaksanakan oleh LPSK atau lembaga lainnnya. 

Korban disini ialah seseorang yang mengalami penderitaan bisa secara fisik, mental 

atau kerugian ekonomi yang disebabkan oleh suatu tindak pidana. 

Bentuk perlindungan hukum seperti pemidanaan dalam pemasalahan 

kekerasan fisik yang dialami oleh istri sering dijatuhi vonis yang terbilang cukup 

ringan karena hanya melihat kondisi fisik korban tidak melihat berapa lama korban 

menderita baik secara fisik ataupun psikis. Dalam pemberian putusan hakim tidak 

memutuskan untuk memberikan ganti rugi atau konpensasi dalam bentuk materi 

kepada korban. Dalam hal konpensasi viktimologi melihat bahwa pengaturan ganti 

rugi ini merupakan salah satu bentuk keadilan dan kesejahteraan bagi korban yang 

mengalami kejahatan.23 

 

 

23 Butje Tampi. (2014). KUHAP Dan Pengaturan Ganti Rugi Pihak Korban Dalam 

Peradilan Pidana. Jurnal Hukum Unsrat. Volume 2, No. 2, hlm 32. 
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G. Metode Penelitian 

 

1. Jenis Penelitian 

 
Metode penelitian adalah sarana dalam pengembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi serta seni dan bertujuan guna mengungkap kebenaran secara 

sistematis, metodelogis, dan kosisten. Dalam pengkaji permasalahan yang diangkat 

dalam skripsi ini, penelis menggunakan metode penelitian hukum normatif. Metode 

penelitian hukum normatif merupakan penelitian hukum yang mengkaji peraturan 

perundang-undangan dalam serta nilai-nilai hukum yang tidak tertulis yang hidup 

didalam Masyarakat.24 

2. Pendekatan Penelitian 

 
Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kasus dan pendekatan perundang-undangan. 

A.) Pendekatan kasus 

 

Pendekatan kasus merupakan salah satu jenis pendekatan pada penelitian 

hukum normatif untuk mempelajari penerapan norma atau aturan hukum 

yang dilakukan dalam praktik hukum. Kasus yang digunakan dalam 

pendekatan ini juga merupakan kasus yang sudah mempunyai kekuatan 

hukum tetap. 

 

 

 

 

 

 

 
24 Jonaedi Effendi dan Johnny Ibrahim. 2018. Metode Penelitian Hukum Normatif Dan 

Empiris. (Jakarta: Kencana). hlm 295. 
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B.) Pendekatan perundang-undangan 

 

Pendekatan perundang-undangan merupakan metode pendekatan yaitu 

dengan mengkaji dan meneliti peraturan perundang-undangan yang terkait 

dengan fokus penelitian.25 

3. Sumber Bahan Hukum 

 
Sumber bahan hukum yang akan digunakan oleh penulis dalam penulisan 

skripsi ini, yaitu bahan hukum primer, bahan hukum sekunder, dan bahan hukum 

tersier : 

a. Bahan hukum primer 

 

Bahan hukum primer meruapakan bahan hukum yang terdiri dari aturan 

tertulis dalam suatu negara, dimana bahan hukum ini juga dapat ditemukan 

dalam putusan pengadilan yang mempunyai kekuatan hukum tetap, undang- 

undang yang sudah ditetapkan, serta keputusan keputusan agen 

administrasi.26 Bahan hukum primer yang akan digunakan oleh penulis pada 

penulisan skripsi ini yaitu : 

2 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan 

Kekerasan Dalam Rumah Tangga Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 2004 Nomor 95 Tambahan Lembaran Negara Republik IndoNesia 

Nomor 4419. 

 

 

 

 
25 Ibid. 
26 Kornelius Benuf dan Muhammad Azhar. (2020). Metodelogi Penelitian Hukum Sebagai 

Instrumen Mengurai Permasalahan Hukum Kontemporer. Jurnal Gema Keadilan. Volume 7, No.1, 

hlm 26. 
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3 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 1974 Nomor 1 Tambahan Lemabaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 3019. 

4 Kitab Undang-Undang Hukum Pidana Lembaran Negara Tahun 1958 

Nomor 127 Tambahan Lembaran Negara Nomor 1660. 

5 Putusan Pengadilan Negeri Kendal Nomor 95/Pid.Sus/2023/PN Kdl. 

 

6 Putusan Pengadilan Negeri Soe Nomor 36/Pid.Sus/2023/PN Soe. 

 

b. Bahan Hukum Sekunder 

 
Bahan hukum sekunder adalah bahan hukum yang tidak mempunyai 

kekuatan serta bahan hukum tersebut hanya berfungsi sebagai penjelasan dari bahan 

hukum primer.27 Bahan hukum sekunder yang akan digunakan oleh penulis yaitu 

buku, dan hasil karya tulis ilmiah dan hasil penelitian yang berkaitan dengan 

penulisan skripsi ini. 

c. Bahan Hukum Tersier 

 
Bahan hukum tersier adalah bahan hukum yang memberikan Informasi 

mengenai bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder.28 Bahan hukum tesier 

yang digunakan oleh penulis dalam skripsi ini yaitu kamus hukum, media cetak 

serta literatur yang berkaitan dengan penelitian ini. 

 

 

 

 

 

 

 

27 Ibid. 
28 Desak Paramitha Brata. (2020). Tinjauan Yuridis Asas Sidang Tebuka Untuk Umum 

Dalam Penyiaran Proses Persidangan Pidana. Jurnal Komunitas Yustisia. Volume 3, No. 1, hlm 45. 
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4. Teknik Pengumpulan Bahan Hukum 

 
Teknik pengumpulan bahan hukum dalam penulisan skripsi ini yaitu dengan 

studi pustaka melalui bahan hukum sebagai bahan dasar untuk diteliti dengan cara 

penelusuran terhadap peraturan dan literatur yang berkaitan dengan permasalahan 

yang diteliti.29 

5. Teknik Analisis Bahan Hukum 

 
Analisis bahan hukum menjadi salah satu bagian penting pada suatu 

penelitian, termasauk dalam penelitain hukum. Analisis bahan hukum mempunyai 

dalam membatu peneliti untuk menjawab permasalahan yang sedang ditelitinya.30 

Analisis yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan metode analisis 

deskriptif yaitu menguraikan suatu permasalahan apa adanya kemudian 

menganalisis data sekunder yang terdiri dari data primer, data sekunder, data tersier 

dengan cara memaparkan terperinci perihal permasalahan yang dibahas dalam 

penulisan skripsi ini. Menganalisis pemaparan dari hasil penulisan dengan kajian 

teori hukum dan hukum positif. 

6. Penarikan Kesimpulan 

 
Penarikan kesimpulan merupakan hasil akhir dari penelitian, sehingga 

penelitian yang belum jelas meningkat menjadi jelas dan terperinci sesuai dengan 

tujuan dari penelitian. Untuk itu penarikan kesimpulan pada penelitian ini dilakukan 

 

 

29 Zulfaldi Barus. (2013) .Analisis Filosofis Tentang Peta Konseptual Penelitian Hukum 

Normatif Dan Penelitian Hukum Sosiologis. Jurnal Dinamia Hukum. Volume 13, No. 2. hlm 25. 
30 Rohmad Qomari. (2009). Teknik Penelusuran Analisis Data Kuantitatif dalam Penelitian 

Kependidikan. INSANIA Jurnal Pemikiran Alternatif Pendidikan. Volume 14, No. 3, hlm 527. 
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dengan cara induktif, yaitu menyatakan suatu kebenaran yang bertitik tolak pada 

pernyataan yang bersifat khusus lalu ditarik kesimpulan yang bersifat umum.31 

Bahan hukum yang sudah diperoleh terkait perlindungan hukum istri yang 

mengalami kekerasan dalam rumah tangga akan ditarik kesimpulannya dengan 

metode induktif. 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 
31 Surajiyo dkk. 2008. Dasar Dasar Logika. (Jakarta: Bumi Aksara). hlm 60. 
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